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PENGEMBANGAN AKOMODASI WISATA AIR DI WADUK GAJAH 
MUNGKUR  
(WGM Hotel and Resort)  
ABSTRAK 
Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur adalah objek wisata andalan dari Kabupaten 
Wonogiri letaknya yang tidak jauh dari pusat Kota Wonogiri membuat objek wisata 
ini banyak dikunjungi oleh wisatawan, selain karena biaya masuknya yang cukup 
murah. Pada objek wisata waduk gajah mungkur sebenarnya sudah cukup banyak 
fasilitas yang memadai untuk berwisata seperti: waterboom, warung apung, kebun 
binatang, area bermain, dan wisata air. Namun fasilitas akomodasi seperti hotel 
resort belum terdapat di area tersebut, hal ini adalah salah satu bagian penting yang 
dapat digunakan untuk menunjang pariwisata di waduk gajah mungkur. Waduk 
Gajah Mungkur adalah waduk terbesar se-Asia Tenggara, adanya fasilitas 
akomodasi dirasa cukup penting dikarenakan selain sebagai penunjang pariwisata 
juga dapat digunakan untuk pengelolaan waduk itu sendiri, dengan memperhatikan 
peraturan daerah yang ada di Kabupaten Wonogiri. Hal yang harus sangat 
diperhatikan dari perencaan hotel resort di kawasan waduk gajah mungkur adalah 
tentang green building yakni, dalam proses perancangan harus menggunakan 
material yang ramah lingkungan, tidak memberikan dampak negatif bagi waduk 
dalam hal ini pencemaran. Rencana gaya arsitektur kontemporer adalah gaya 
arsitektur yang cocok digunakan untuk bangunan hotel resort di waduk gajah 
mungkur karena terkesan simple tidak ada pakem-pakem khusus, gaya ini juga 
dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan yang ingin mengunjungi hotel resort ini. 
 
Kata Kunci: Waduk Gajah Mungkur, Hotel Resort, Pariwisata, Kabupaten 
Wonogiri 
ABSTRACT 
Gajah Mungkur Reservoir is a mainstay of Wonogiri regency located not far from 
Wonogiri city center, making this tourist attraction visited by many tourists, in 
addition to the relatively low cost of entry. In the attraction of Gajah Mungkur 
Reservoir there are actually quite a lot of adequate facilities for traveling such as: 
water park, floating stalls, zoos, play areas, and water tourism. However, 
accommodation facilities such as resort hotels are not yet available in this area, 
this is one of the important parts that can be used to support tourism in the Gajah 
Mungkur reservoir. Gajah Mungkur Reservoir is the largest reservoir in Southeast 
Asia, the accommodation facilities are quite important because in addition to 
supporting tourism it can also be used for the management of the reservoir itself, 
taking into account the existing regional regulations in Wonogiri Regency. The 
thing that must be very concerned from the planning of resort hotels in the Gajah 
Mungkur reservoir area is about green building, that is, in the design process must 
use environmentally friendly materials, do not have a negative impact on the 
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reservoir in this case pollution. The plan for contemporary architectural style is an 
architectural style that is suitable for resort hotel buildings in the Gajah Mungkur 
reservoir because it seems simple there are no special features, this style can also 
be an attraction for tourists who want to visit this resort hotel. 
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1. PENDAHULUAN 
Waduk Gajah Mungkur adalah salah satu objek wisata yang berada di Kab. 
Wonogiri wisata ini menyajikan pesona alam waduk buatan yang terbesar di 
Asia Tenggara. Pada objek wisata ini sudah terdapat beberapa wahana seperti 
waterboom, kebun binatang, wahana permainan, dan wisata menaiki perahu 
mengitari waduk.  
Ada satu fasilitas yang belum dimiliki dari wisata Waduk Gajah Mungkur 
yaitu penginapan berupa hotel resort, fasilitas ini dapat menunjang pariwisata 
karena pengunjung dapat merasakan bermalam di kawasan Waduk Gajah 
Mungkur untuk dapat merasakan pesona alam dengan lebih lama. 
Point utama pembangunan akomodasi di Waduk Gajah Mungkur adalah 
tentang pembangunan yang ramah lingkungan, memperhatikan aspek kesehatan 
terhadap lingkungan sekitar dikarenakan letak pembangunan yang berada di 
sekitar kawasan Waduk yang digunakan untuk supplay kebutuhan bagi 
masyarakat di Kabupaten Wonogiri 
1.1. Latar Belakang Masalah 
1.1.1. Umum  
Negara Indonesia terkenal dengan kebudayaan, pesona alam, 
kreativitas dan keramah tamahannya tak heran banyak orang dari 
luar negeri mengunjungi Indonesia karena daya tarik inilah. 
Pariwisata di Indonesia sudah cukup baik ini terbukti dari prestasi 
yang di capai Indonesia memperoleh peringkat ke-9 di dunia versi 
The World Travel & Tourism Council (WTTC).  
Melihat dari prestasi yang dicapai oleh Indonesia apakah 
sudah layak untuk mendapatkan prestasi tersebut. Sedangkan di 
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beberapa tempat di Indonesia fasilitas dan pelayanan pariwisatanya 
masih kurang menunjang peningkatan pariwisata. 
Wisata yang baik adalah wisata yang dapat memberikan 
rekreasi/kesenangan dan juga edukasi/pendidikan di beberapa 
tempat wisata yang berada di Indonesia hanya menyajikan rekreasi 
saja, tetapi nilai edukasi yang masih belum ada. Hal ini yang harus 
diperhatikan agar dapat menjadi nilai tambah dari pariwisata yang 
ada di Indonesia. 
1.1.2. Khusus 
Waduk Gajah Mungkur adalah salah satu objek wisata yang 
berada di Kab. Wonogiri wisata ini menyajikan pesona alam waduk 
buatan yang terbesar di Asia Tenggara. Pada objek wisata ini sudah 
terdapat beberapa wahana seperti waterboom, kebun binatang, 
wahana permainan, dan wisata menaiki perahu mengitari waduk.  
Ada satu fasilitas yang belum dimiliki dari wisata Waduk 
Gajah Mungkur yaitu penginapan berupa hotel resort, fasilitas ini 
dapat menunjang pariwisata karena pengunjung dapat merasakan 
bermalam di kawasan Waduk Gajah Mungkur untuk dapat 
merasakan pesona alam dengan lebih lama. 
Point utama pembangunan akomodasi di Waduk Gajah 
Mungkur adalah tentang pembangunan yang ramah lingkungan, 
memperhatikan aspek kesehatan terhadap lingkungan sekitar 
dikarenakan letak pembangunan yang berada di sekitar kawasan 
Waduk yang digunakan untuk supplay kebutuhan bagi masyarakat 
di Kabupaten Wonogiri 
1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimana konsep dan desain penginapan yang ramah lingkungan ? 
1.3.  Tujuan 
Pengembangan fasilitas penunjang Wisata Waduk Gajah Mungkur agar 




Metode penelitian yang digunakan pada laporan ini adalah dengan cara 
Observasi/pengamatan langsung dilapangan yakni dengan memperhatikan 
secara langsung aktivitas pada lokasi penelitian yang telah ditentukan 
sebelumnya. Selain itu untuk studi literatur menggunakan jurnal dan buku yang 
ada dan berkaitan dengan penelitian sebagai bahan tinjauan dan standar acuan 
dan juga melakukan perbandingan terhadap bangunan sebelumnya yang sudah 
ada. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Konsep Makro 
 3.1.1. Kondisi lingkungan  
Lokasi tapak berada di daerah Sendang Kabupaten 
Wonogiri. Letaknya tepat bersebelahan dengan Objek Wisata 
Waduk Gajah Mungkur dan aksesnya yang cukup mudah menjadi 
point dalam pemilihan tapak. 
 
Gambar 1. Lokasi Tapak 
Sumber: https://www.google.co.id (2018) 
 
Lokasi tapak yang berada agak jauh dari Waduk Gajah 
Mungkur. Namun untuk akses jalan utama dekat dengan lokasi site 
serta daya tarik utamanya tetap pemandangan Waduk Gajah 
Mungkur. 
3.1.2. Pemilihan Tapak 
  Pemilihan Tapak berada di Kota Wonogiri tepatnya di Dusun 




alam yang masih sangat asri, sehingga proses perancangan Hotel 
Resort ini memperhatikan potensi alam. 
  Dari penjelasan tersebut dapat diambil pertimbangan dari 
berbagai hal tentang pemilihan tapak, antara lain sebagai berikut: 
1. Strenght (kekuatan). 
a. Potensi alam waduk yang masih sangat asri dalam hal 
ini belum tercemar. 
b. Spot Wisata andalan Kabupaten Wonogiri. 
c. Tapak yang terkenal dengan Waduk Terbesar strenght 
di Asia Tenggara. 
d. Memiliki view yang indah. 
2. Opportunity (peluang). 
a. Lokasi yang dekat Objek Wisata Waduk Gajah 
Mungkur 
b. Lokasi yang dekat dengan air Waduk Gajah Mungkur. 
3. Weakness (kelemahan). 
a. Pada musim kemarau debit air bisa menyusut dengan 
sangat drastis. 
 
4. Thereats (ancaman). 
a. Saat kemarau terkadang kera dipegunungan sekitar turun 
untuk mencari makan. 
 
Keputusan Desain 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas dapat 
disimpulkan  bahwa: 
1. Potensi alam Waduk Gajah Mungkur yang belum tercemari 
menjadi nilai utama sehingga yang harus ada pada Hotel 
Resort adalah tetap menjaga agar tidak tercemar. 
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2. Lokasi yang dekat dengan Objek Wisata Waduk Gajah 
Mungkur menjadi alasan karena dapat menjadi fasilitas 
tambahan untuk pengunjung. 
3. Kondisi alam adalah salah satu hal yang tidak dapat 
dihindari dalam segala hal sehingga tidak ada treatment 
untuk kelemahan dari tapak ini. 
3.2. Analisis Konsep Mikro 
3.2.1. Analisis Tapak 
Analisis tapak pada bangunan Hotel Resort ini 
berfungsi untuk mengetahui potensi dan kondisi tapak serta 
kelebihan kekurangan pada tapak sehingga dapat diambil 
alternatif-alternatif untuk menyesuaikan suatu masalah dan 
mempertahankan potensi pada tapak. 
 
Gambar 2. Potensi Tapak. 




a. Luas area perancangan 71.916,56 m2. 
b. Tapak berada di kawasan objek wisata Waduk Gajah 
Mungkur Wonogiri sehingga potensial untuk dijadikan 
lokasi perancangan Hotel Resort. 
c. Akses jalan utama dan juga jalan Provinsi. 
d. Lokasi tapak yang dekat dengan Waduk (perairan) 
3.2.2. Analisis Zooning 
Setelah mendapatkan analisa kebutuhan ruang serta 
besaran ruang maka dapat ditentukan analisa zooning area. 
Berikut adalah hasil analisa: 
 
Gambar 3. Analisa Zooning Area 
Sumber: Analisa, 2018 
3.2.3. Analisa Kebisingan 
Tujuan dari analisa kebisingan adalah untuk mengetahui 
tingkat kebisingan dari terhadap site terpilih, sehingga dapat 
dilakukan pemecahan masalah dan dapat menentukan perletakan 
bangunan untuk mendapatkan posisi yang nyaman. 
 
  Tingkat Kebisingan Tinggi 
  Tingkat Kebisingan Sedang 




   
Gambar 4. Analisa Tingkat Kebisingan 
Sumber: Analisa, 2018 
Konsep: 
a. Penanaman vegetasi dengan tipkal daun lebat guna mereduksi 
tingkat kebisingan. 
3.3. Analisa Konsep Arsitektural   
A. Eksterior  
Analisa eksterior dalam perancangan Hotel Resort ini 
menggunakan tampilan fasad yang simple, karena lokasinya yang 
berada di daerah pedesaan dengan keadaan yang masih asri. 
 
Gambar 5. Analisa Eksterior 




 Analisa Interior sama seperti pada analisa eksterior yakni 
menggunakan tampilan yang simple dengan unsur tradisional untuk 
menimbulkan kesan asri yang menyatu dengan alam sekitar 
Gambar 6. Analisa Interior 
Sumber: https://id.pinterest.com (2018) 
 
3.4. Analisa Konsep Struktur dan Utilitas 
Strukur 
Analisa struktur yang digunakan untuk mendukung bangunan utama 
pada perancangan Hotel Resort ini adalah Pondasi Tiang Pancang (pile) 
dikarenakan pada bangunan utama memiliki ketinggian lebih dari tiga 
lantai. 
Gambar 7. Analisa Struktur Tiang Pancang 




Sedangkan untuk mendukung bangunan yang lain menggunakan  pondasi 
batu kali karena hanya terdiri dari 1 lantai. 
Gambar 8. Analisa Struktur Pondasi Batu Kali 
Sumber: http://www.ilmusipil.com (2018) 
 
Dan pada bangunan yang berada di atas permukaan air waduk 
menggunakan pondasi apung dalam hal ini adalah b-foam pondasi. 
Gambar 9. Analisa Pondasi Apung 




a. Air Bersih  
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Sumber air bersih berasal dari jaringan air PDAM dengan 
sumber cadangan dari sumur artesis. Air berasal dari jaringan 
PDAM dialirkan ke ground water tank yang diletakkan di bawah 
muka air tanah, kemudian dipompa ke roof tank yang diletakkan 
lebih tinggi. Terdapat dua jenis roof tank yang pertama untuk 
penggunaan sehari-hari dan dan yang kedua digunakan untuk 
pencegahaan kebakaran. 
Gambar 10. Utilitas Air Bersih 
Sumber: Google.com (2018) 
b. Air Kotor 
Air kotor pada bangunan pada dasarnya terbagi menjadi 3 
jenis/macam, yakni: 
 Black Water berasal dari kloset 
 Grey Water berasal dari bak mandi, dapur dan cuci 
 Air hujan berasal dari atap atau halaman. 
Gambar 11. Sistem Air Kotor 
Sumber: https://jayawan.com/instalasi-air/ (2018) 
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Pembuangan air kotor menggunakan pipa ganda yaitu pembuangan 
air kotor dibagi menjadi 2 buah sehingga terjadi pemisahan air 
buangan. Pembuangan air kotor berasal dari air hujan dan grey water 
disalurkan melalui saluran ke saluran pembuangan kota sedangkan 
black water disalurkan ke septic tank lalu kesumur resapan. 
c. Istalasi Listrik  
Sumber listrik utama pada bangunan Hotel Resort adalah listrik dari 
PLN dan Genset sebagai second alternatif apabila pasokan litrik dari 
PLN mati secara otomatis genset akan menyala dan menggantikan 
sumber listrik. 
d. Transportasi Bangunan 
Transportasi vertical berupa lift dan tangga adalah sistem 
transportasi yang digunakan untuk Hotel Resort ini dengan 
pertimbangan ketinggian bangunan dan keamanan. 
3.5. Analisa Konsep Penekanan Arsitektur 
Penerapan Sustainable Technology yakni menggunakan teknologi yang 
digunakan untuk membangun bangunan yang ramah terhadap lingkungan 
serta yang dapat memberikan impact positif bagi bangunan itu sendiri 
dimasa depan. 
a. Solar Energy  
Memanfaatkan cahaya matahari sebagai sumber penghil energi. 












Gambar 12 Solar Energy 
Sumber: www. Google.com (2018) 
b. Permaculture, Yakni sebuah konsep pemanfaat lahan yang tersedia 
guna mengefisiensi pemanfaatan alam dan penggunaan air setempat 
yang ada. 
Gambar 13 Permaculture 
Sumber: https://gogreenhongkong.com (2018) 
 
c. Green Waste, Upaya pengelolaan limbah/sampah untuk 
menciptakan zero waste dengan menerapkan konsep 3R: Reduse 
(mengurangi sampah), Reuse (memberi nilai tambah bagi sampah 







Gambar 14 Green Waste 
Sumber: www. Google.com (2018) 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari hasil perencanaan “Pengembangan Akomodasi Wisata Air di 
Waduk Gajah Mungkur (WGM Hotel and Resort)” adalah meningkatkan daya 
tarik wisatawan baik domestik maupun mancanegara guna meningkatkan 
pendapatan Negara khususnya pendapatan daerah. 
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